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Abstract. This research aims to analyze the role of digital communication in improving business efficiency by 

focusing on the use of digital communication tools such as email, chat, and collaboration platforms. The research 

object consisted of 10 STIE Ganesha students of the employee class who were selected as respondents to provide 

insight into their experience in using digital communication tools in the context of their work. This research was 

carried out in May 2024 using a qualitative approach, where data was collected through in-depth interviews and 

thematic analysis to identify key patterns and themes related to the effectiveness of digital communication 

compared to traditional communication methods. The results showed that digital communication tools 

significantly improved operational efficiency for working students, allowing them to complete tasks more quickly 

and organized. However, the findings also reveal significant challenges, such as information overload and 

notification distractions, which can reduce productivity and focus. Therefore, while digital communication offers 

many advantages, it is important for individuals to develop effective management strategies to address these 

negative potentials, such as notification management and wise time allocation. The implications of this study 

underscore the importance of a deep understanding of digital communication tools and their effective application 

to maximize productivity in the modern business environment. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komunikasi digital dalam peningkatan efisiensi bisnis 

dengan fokus pada penggunaan alat komunikasi digital seperti email, chat, dan platform kolaborasi. Objek 

penelitian terdiri dari 10 mahasiswa STIE Ganesha kelas karyawan yang dipilih sebagai responden untuk 

memberikan wawasan tentang pengalaman mereka dalam menggunakan alat komunikasi digital dalam konteks 

pekerjaan mereka. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024 dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 

di mana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan 

tema utama terkait efektivitas komunikasi digital dibandingkan dengan metode komunikasi tradisional. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bahwa alat komunikasi digital secara signifikan meningkatkan efisiensi 

operasional bagi mahasiswa yang bekerja, memungkinkan mereka untuk menyelesaikan tugas dengan lebih cepat 

dan terorganisir. Namun, temuan juga mengungkapkan tantangan yang signifikan, seperti kelebihan informasi dan 

gangguan notifikasi, yang dapat mengurangi produktivitas dan fokus. Oleh karena itu, meskipun komunikasi 

digital menawarkan banyak keuntungan, penting bagi individu untuk mengembangkan strategi manajemen yang 

efektif untuk mengatasi potensi negatif ini, seperti pengaturan notifikasi dan alokasi waktu yang bijaksana. 

Implikasi penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pemahaman yang mendalam tentang alat komunikasi digital 

dan penerapannya yang efektif untuk memaksimalkan produktivitas dalam lingkungan bisnis modern 

 

Kata kunci: Komunikasi Digital, Efisiensi Bisnis, Alat Komunikasi Mahasiswa 

 

1. LATAR BELAKANG 

Di era digital saat ini, komunikasi bisnis telah mengalami transformasi signifikan 

dengan adanya perkembangan teknologi informasi. Komunikasi digital, yang mencakup 

penggunaan email, chat, dan platform kolaborasi, telah menjadi bagian integral dari 

operasional sehari-hari di banyak organisasi (Saefullah & Agustina, 2023). Perubahan ini 

didorong oleh kebutuhan akan komunikasi yang lebih cepat, lebih efisien, dan lebih fleksibel, 

terutama dalam lingkungan kerja yang semakin terdesentralisasi dan dinamis (Saefullah, 
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Radjawane, et al., 2023) Alat komunikasi digital memungkinkan pertukaran informasi secara 

real-time dan memfasilitasi kolaborasi antar individu dan tim tanpa batasan geografis. Selain 

itu, komunikasi digital juga menawarkan keuntungan dalam hal pengurangan biaya operasional 

dan peningkatan produktivitas melalui automasi dan integrasi proses bisnis (Ruvi et al., 2024). 

Namun, meskipun menawarkan banyak manfaat, adopsi komunikasi digital dalam 

bisnis tidak tanpa tantangan. Penelitian menunjukkan bahwa kelebihan informasi (information 

overload) dan risiko miskomunikasi dapat muncul akibat penggunaan yang tidak tepat atau 

berlebihan dari alat komunikasi digital ini (Kustina et al., 2022). Selain itu, ada kekhawatiran 

bahwa komunikasi digital dapat mengurangi interaksi tatap muka yang kaya akan konteks dan 

nuansa, yang seringkali penting dalam membangun hubungan interpersonal dan kepercayaan 

dalam tim (Mulasih & Saefullah, 2024). Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk 

memahami bagaimana menggunakan alat komunikasi digital secara efektif agar dapat 

memaksimalkan manfaatnya dan meminimalkan risiko yang mungkin timbul (Tafsiruddin et 

al., 2024). 

Penelitian ini berusaha untuk mengeksplorasi lebih lanjut peran komunikasi digital 

dalam meningkatkan efisiensi operasional bisnis, khususnya di kalangan mahasiswa yang juga 

merupakan karyawan. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini akan memberikan wawasan 

mendalam tentang dampak penggunaan alat komunikasi digital di lingkungan kerja modern. 

Studi ini berfokus pada pengalaman mahasiswa STIE Ganesha yang juga berperan 

sebagai karyawan dalam dunia kerja. Dalam peran ganda ini, mereka menghadapi tantangan 

unik dalam mengelola waktu dan tanggung jawab, baik di tempat kerja maupun di lingkungan 

akademis. Penggunaan alat komunikasi digital di tempat kerja telah menjadi elemen penting 

bagi mereka untuk mempertahankan produktivitas dan efisiensi. Mahasiswa ini seringkali 

harus mengandalkan teknologi komunikasi digital untuk berkoordinasi dengan tim, 

menyelesaikan tugas, dan memenuhi tenggat waktu, semuanya dengan keterbatasan waktu dan 

sumber daya yang ada (Sutariyono et al., 2024).  

Para mahasiswa bekerja di berbagai industri, dari sektor keuangan hingga layanan, 

mereka menghadapi berbagai skenario komunikasi yang membutuhkan penyesuaian dalam 

penggunaan alat digital. Hal ini menjadi relevan mengingat lingkungan kerja mereka mungkin 

berbeda secara signifikan dari satu organisasi ke organisasi lain, dengan kebijakan dan budaya 

komunikasi yang beragam (Hajar et al., 2024). Mengingat pentingnya komunikasi efektif 

dalam mendukung kinerja kerja dan akademik, penting untuk memahami bagaimana 

mahasiswa ini memanfaatkan alat komunikasi digital dan bagaimana hal ini mempengaruhi 

efisiensi mereka (Amalia et al., 2024). 
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Karyawan yang efektif dalam menggunakan teknologi komunikasi digital cenderung 

lebih berhasil dalam mengelola tanggung jawab mereka secara bersamaan (Noor et al., 2021). 

mahasiswa yang bekerja memanfaatkan alat komunikasi digital untuk meningkatkan efisiensi 

dan mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan studi mereka (Aulia et al., 2021). 

Penelitian terdahulu telah mengeksplorasi berbagai aspek dari komunikasi digital 

dalam konteks organisasi, namun masih terdapat kesenjangan yang signifikan yang belum 

terisi. (Saefullah et al., 2024) meneliti dampak komunikasi elektronik pada organisasi dan 

menemukan bahwa komunikasi digital dapat mengurangi konteks sosial dan interpersonal 

dalam komunikasi bisnis. Meskipun demikian, studi ini tidak mengeksplorasi secara mendalam 

efek komunikasi digital terhadap efisiensi operasional.  

Sementara itu, (Azzahra et al., 2024) mengulas konsep kelebihan informasi 

(information overload) dalam organisasi, menunjukkan bahwa komunikasi digital sering 

menyebabkan kebanjiran informasi yang dapat menghambat produktivitas. Namun, penelitian 

ini tidak membahas bagaimana pengguna individu, khususnya mahasiswa yang juga bekerja, 

mengelola tantangan ini untuk tetap efisien.  (NUGROYANTI, 2022) menyoroti bagaimana 

media sosial dan platform digital lainnya meningkatkan visibilitas komunikasi dalam 

organisasi, yang pada gilirannya mempengaruhi inovasi dan berbagi pengetahuan. Meski 

relevan, penelitian ini tidak secara spesifik melihat dampak alat komunikasi digital pada 

efisiensi operasional dalam konteks kerja mahasiswa. Di sisi lain, Mazmanian, (Hershberger 

& Kavanaugh, 2017) mengkaji bagaimana penggunaan perangkat mobile email oleh 

profesional berpengetahuan mempengaruhi keseimbangan kerja-kehidupan mereka, namun 

fokus mereka lebih pada profesional dan bukan pada mahasiswa yang juga bekerja.  

(Nurrahman et al., 2024) mengidentifikasi alasan di balik interupsi diri dalam 

penggunaan teknologi komunikasi di lingkungan kerja, menyoroti kebiasaan dan pengaruh 

lingkungan, tetapi mereka tidak mengeksplorasi dampak langsung dari alat komunikasi digital 

terhadap efisiensi operasional dalam populasi khusus seperti mahasiswa karyawan. Oleh 

karena itu, meskipun studi-studi ini memberikan wawasan yang penting, masih terdapat 

kesenjangan dalam literatur terkait bagaimana mahasiswa yang juga bekerja menggunakan alat 

komunikasi digital untuk meningkatkan efisiensi operasional dalam konteks pekerjaan dan 

studi mereka, yang akan menjadi fokus dari penelitian ini. 

Studi-studi terdahulu telah mengeksplorasi berbagai aspek komunikasi digital, seperti 

dampaknya pada interaksi sosial, kelebihan informasi, inovasi, dan keseimbangan kerja-

kehidupan. Namun, tidak ada yang secara khusus meneliti bagaimana mahasiswa yang juga 

bekerja menggunakan alat komunikasi digital untuk meningkatkan efisiensi operasional dalam 
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konteks kerja dan studi mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan memberikan wawasan tentang bagaimana alat komunikasi digital dapat mendukung 

atau menghambat produktivitas mahasiswa yang juga karyawan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam 

bagaimana mahasiswa yang juga bekerja menggunakan alat komunikasi digital dalam 

meningkatkan efisiensi operasional mereka. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman subjektif dan perspektif individu secara 

mendalam, yang sesuai untuk memahami fenomena yang kompleks dan dinamis seperti 

penggunaan teknologi dalam konteks kerja dan studi  (Rukajat, 2018). 

Metode pengumpulan data utama yang digunakan adalah wawancara mendalam (in-

depth interviews). Wawancara ini akan dilakukan dengan 10 mahasiswa STIE Ganesha kelas 

karyawan, yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti lama bekerja dan frekuensi 

penggunaan alat komunikasi digital dalam pekerjaan mereka. Wawancara mendalam 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang kaya dan detail, serta untuk 

mengeksplorasi bagaimana mahasiswa ini merasakan dan menilai efektivitas alat komunikasi 

digital yang mereka gunakan (Ramdhan, 2021).  

Setiap wawancara akan direkam dan kemudian ditranskripsikan untuk dianalisis. 

Untuk analisis data, penelitian ini menggunakan teknik analisis tematik (thematic analysis), 

yang melibatkan identifikasi, analisis, dan pelaporan pola (tema) dalam data. Teknik ini dipilih 

karena fleksibilitasnya dalam mengorganisir dan menjelaskan berbagai aspek data kualitatif 

yang kompleks (Sugiyono, 2013).  

Dalam proses ini, peneliti akan mengkodekan data, mengelompokkan kode-kode yang 

serupa, dan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data. Tema-tema ini 

kemudian akan diinterpretasikan untuk memberikan wawasan tentang peran alat komunikasi 

digital dalam efisiensi operasional mahasiswa yang juga bekerja.  

Penelitian ini juga mempertimbangkan validitas dan reliabilitas data dengan melakukan 

triangulasi sumber, di mana data yang diperoleh dari wawancara akan dibandingkan dengan 

data sekunder dari literatur dan dokumen terkait. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

temuan penelitian ini memiliki kredibilitas dan dapat dipercaya. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini memberikan sejumlah manfaat positif yang dapat dirasakan oleh berbagai 

pihak, terutama mahasiswa yang juga bekerja, serta organisasi tempat mereka bekerja. Salah 

satu manfaat positif utama adalah peningkatan pemahaman tentang bagaimana alat komunikasi 

digital dapat digunakan secara efektif untuk meningkatkan efisiensi operasional. Bagi 

mahasiswa, hasil penelitian ini dapat memberikan panduan praktis tentang strategi komunikasi 

yang dapat membantu mereka mengelola waktu dan tanggung jawab dengan lebih baik, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan keseimbangan antara pekerjaan dan studi mereka. 

Organisasi juga dapat memanfaatkan temuan ini untuk merancang kebijakan komunikasi yang 

lebih efektif dan mendukung produktivitas karyawan mereka, terutama dalam konteks kerja 

jarak jauh atau hibrid yang semakin umum saat ini. 

Namun, ada juga beberapa dampak negatif yang perlu diperhatikan. Salah satunya 

adalah potensi peningkatan kelebihan informasi (information overload), yang dapat terjadi jika 

alat komunikasi digital tidak digunakan secara bijak. Hal ini dapat menyebabkan stres dan 

penurunan produktivitas, baik bagi mahasiswa yang bekerja maupun dalam konteks organisasi 

secara keseluruhan. Selain itu, ada risiko bahwa penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya 

mencakup semua variabel yang mempengaruhi efisiensi operasional, mengingat kompleksitas 

dan keragaman situasi kerja yang dialami oleh responden. 

Secara keseluruhan, dampak dari penelitian ini berpotensi luas, memberikan manfaat 

yang signifikan bagi individu dan organisasi, namun juga memunculkan tantangan yang perlu 

diantisipasi agar hasil yang diperoleh dapat diimplementasikan dengan sukses. 

Temuan dari penelitian yang melibatkan 10 mahasiswa STIE Ganesha kelas karyawan 

menunjukkan bahwa alat komunikasi digital seperti email, chat, dan platform kolaborasi 

berperan penting dalam mendukung efisiensi operasional mereka. Sebagian besar responden 

melaporkan bahwa alat-alat ini mempermudah koordinasi dengan rekan kerja dan manajemen 

waktu, terutama dalam hal menyelesaikan tugas dengan lebih cepat dan efektif. Namun, 

beberapa mahasiswa juga mengungkapkan tantangan yang dihadapi, seperti kelebihan 

informasi dan gangguan terus-menerus dari notifikasi yang mengakibatkan penurunan fokus. 

Meskipun demikian, mayoritas responden menyatakan bahwa manfaat yang diperoleh dari 

komunikasi digital lebih besar dibandingkan dengan metode tradisional. Mereka juga 

menekankan perlunya manajemen waktu yang baik dan pengaturan notifikasi untuk 

mengurangi dampak negatif. Secara keseluruhan, penggunaan komunikasi digital dinilai sangat 

penting dalam menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan studi, meskipun ada kebutuhan 

untuk meningkatkan keterampilan dalam mengelola informasi digital. 
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Tabel 1. Temuan Penelitian 

No Temuan  Responden Persentase  

1 Alat komunikasi digital meningkatkan efisiensi kerja 8 80 

2 Mengalami kelebihan informasi (information overload) 6 60 

3 Notifikasi menyebabkan gangguan dan penurunan fokus 5 50 

4 Komunikasi digital lebih efektif daripada metode 

tradisional 

7 70 

5 Pentingnya manajemen waktu dan pengaturan notifikasi 9 90 

Kami menemukan beberapa hal terkait temuam diatas antara lain  

 

Alat Komunikasi Digital Meningkatkan Efisiensi Kerja (80%) 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini melaporkan bahwa penggunaan alat 

komunikasi digital seperti email, chat, dan platform kolaborasi secara signifikan meningkatkan 

efisiensi kerja mereka. Mahasiswa yang juga bekerja ini menemukan bahwa alat-alat digital 

tersebut memungkinkan mereka untuk menyelesaikan tugas dengan lebih cepat dan 

terorganisir. Alat komunikasi digital mempermudah akses informasi, mempercepat 

pengambilan keputusan, dan memungkinkan koordinasi yang lebih baik dengan rekan kerja 

dan atasan. Efisiensi ini tercapai karena komunikasi yang dilakukan dapat berlangsung secara 

real-time, sehingga mempercepat alur kerja dan meminimalkan waktu tunggu yang biasanya 

terjadi dalam komunikasi tradisional (Saefullah, Fahri, et al., 2023).  

Mengalami Kelebihan Informasi (Information Overload) (60%) 

Meskipun ada peningkatan efisiensi, 60% responden mengaku mengalami kelebihan 

informasi. Information overload terjadi ketika jumlah informasi yang diterima melebihi 

kapasitas individu untuk memprosesnya, yang menyebabkan stres dan kebingungan. Para 

mahasiswa ini melaporkan bahwa jumlah pesan yang masuk, baik melalui email, chat, atau 

platform kolaborasi, seringkali terlalu banyak untuk ditangani secara efektif. Kondisi ini 

diperburuk oleh kenyataan bahwa banyak dari pesan tersebut yang bersifat non-urgent, namun 

tetap menuntut perhatian. Menurut   kelebihan informasi ini mengakibatkan penurunan fokus 

dan, dalam beberapa kasus, menurunkan produktivitas karena mereka merasa kewalahan 

dengan volume informasi yang harus dikelola. 

Notifikasi Menyebabkan Gangguan dan Penurunan Fokus (50%)   

Sebanyak 50% responden mengidentifikasi notifikasi dari alat komunikasi digital 

sebagai sumber gangguan yang signifikan. Notifikasi yang terus-menerus, terutama dari 

aplikasi chat atau email, sering kali mengganggu konsentrasi dan alur kerja. Setiap kali 

notifikasi muncul, mereka merasa terdorong untuk segera memeriksanya, yang mengakibatkan 

pemutusan konsentrasi pada tugas yang sedang dilakukan. Penurunan fokus ini dapat 
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berdampak negatif pada kualitas pekerjaan, terutama dalam tugas-tugas yang memerlukan 

pemikiran mendalam atau konsentrasi berkelanjutan. Meskipun alat komunikasi digital 

meningkatkan efisiensi, gangguan yang disebabkan oleh notifikasi yang berlebihan dapat 

menjadi kontraproduktif jika tidak dikelola dengan baik. 

Komunikasi Digital Lebih Efektif daripada Metode Tradisional (70%)  

Sebanyak 70% responden menyatakan bahwa komunikasi digital lebih efektif 

dibandingkan dengan metode komunikasi tradisional, seperti pertemuan tatap muka atau 

telepon. Efektivitas ini terutama terlihat dalam konteks kecepatan dan kenyamanan. 

Komunikasi digital memungkinkan pengiriman pesan dan dokumen dalam hitungan detik, 

tanpa memerlukan kehadiran fisik atau waktu yang spesifik untuk bertemu. Selain itu, alat 

komunikasi digital memungkinkan adanya jejak komunikasi yang dapat ditinjau kembali jika 

diperlukan, yang memudahkan penyelesaian tugas dan meminimalkan kesalahpahaman. Para 

mahasiswa juga menghargai fleksibilitas yang ditawarkan oleh alat digital ini, terutama dalam 

mengatur waktu komunikasi yang sesuai dengan jadwal mereka yang padat. 

Pentingnya Manajemen Waktu dan Pengaturan Notifikasi (90%) 

Hampir semua responden (90%) menekankan pentingnya manajemen waktu yang baik 

dan pengaturan notifikasi dalam penggunaan alat komunikasi digital. Mereka menyadari 

bahwa tanpa manajemen yang tepat, keuntungan dari komunikasi digital dapat dengan cepat 

berubah menjadi kerugian. Banyak dari mereka telah mengembangkan strategi untuk 

mengatasi gangguan notifikasi, seperti menetapkan waktu khusus untuk memeriksa email atau 

menggunakan fitur Do Not Disturb pada perangkat mereka.  

Manajemen waktu juga dianggap penting untuk memastikan bahwa tugas-tugas yang 

paling penting mendapatkan perhatian yang sesuai, sementara tugas-tugas yang kurang 

mendesak dapat ditangani pada waktu yang lebih tepat. Pengaturan ini membantu mereka 

memaksimalkan efisiensi kerja dan menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan studi. 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun komunikasi digital 

menawarkan banyak manfaat dalam meningkatkan efisiensi kerja, ada tantangan yang perlu 

dikelola dengan baik, seperti kelebihan informasi dan gangguan notifikasi. Dengan strategi 

manajemen yang tepat, alat komunikasi digital dapat digunakan secara efektif untuk 

mendukung produktivitas mahasiswa yang juga bekerja, tanpa mengorbankan kualitas hidup 

atau kesehatan mental mereka. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang 

seimbang dalam menggunakan teknologi digital untuk memaksimalkan manfaatnya dan 

meminimalkan dampaknya yang merugikan. 
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Sebagai penulis, saya melihat bahwa temuan ini menyoroti dualitas dari penggunaan 

alat komunikasi digital dalam konteks kerja dan studi. Di satu sisi, alat-alat ini jelas membawa 

peningkatan signifikan dalam efisiensi operasional, memungkinkan mahasiswa yang bekerja 

untuk mengelola tugas-tugas mereka dengan lebih cepat dan terorganisir. Namun, di sisi lain, 

temuan juga menunjukkan adanya risiko yang tidak bisa diabaikan, seperti kelebihan informasi 

dan gangguan dari notifikasi yang dapat mengurangi fokus dan produktivitas. Ini menunjukkan 

bahwa meskipun teknologi digital menawarkan potensi besar, keberhasilannya sangat 

tergantung pada kemampuan individu untuk mengelola penggunaannya secara efektif. Penting 

bagi pengguna untuk tidak hanya mengandalkan teknologi sebagai alat yang mempermudah 

pekerjaan, tetapi juga untuk mengembangkan strategi yang bijaksana dalam penggunaannya, 

termasuk manajemen waktu dan pengaturan notifikasi.  

Sebagai penulis, saya berpendapat bahwa temuan ini memberikan wawasan penting bagi 

organisasi dan individu dalam mengoptimalkan manfaat dari komunikasi digital, sambil tetap 

waspada terhadap tantangan yang mungkin muncul. Implementasi yang hati-hati dan 

terencana adalah kunci untuk memaksimalkan potensi alat komunikasi digital tanpa 

mengorbankan keseimbangan kerja dan kehidupan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa alat komunikasi digital secara signifikan 

meningkatkan efisiensi operasional bagi mahasiswa yang bekerja, memungkinkan mereka 

untuk menyelesaikan tugas dengan lebih cepat dan terorganisir. Namun, temuan juga 

mengungkapkan tantangan yang signifikan, seperti kelebihan informasi dan gangguan 

notifikasi, yang dapat mengurangi produktivitas dan fokus. Oleh karena itu, meskipun 

komunikasi digital menawarkan banyak keuntungan, penting bagi individu untuk 

mengembangkan strategi manajemen yang efektif untuk mengatasi potensi negatif ini, seperti 

pengaturan notifikasi dan alokasi waktu yang bijaksana. Sebagai saran, penelitian selanjutnya 

dapat memperdalam analisis dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi efisiensi, seperti perbedaan industri, tingkat pengalaman, atau preferensi 

komunikasi individu. Selain itu, studi longitudinal dapat dilakukan untuk mengamati 

perubahan dalam penggunaan dan dampak alat komunikasi digital seiring dengan 

perkembangan teknologi dan dinamika kerja. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi 

solusi praktis untuk mengurangi dampak negatif, seperti penggunaan alat manajemen informasi 

atau intervensi organisasi yang dirancang untuk membantu karyawan dalam mengelola beban 
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informasi. Ini akan memberikan wawasan yang lebih komprehensif dan aplikatif bagi 

peningkatan efisiensi kerja di era digital. 
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